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BAB V 

KESIMPULAN 

V.1. Kesimpulan 

Peneliti menemukan adanya perbedaan representasi hubungan perempuan 

dengan alam dalam perspektif ekofeminisme pada film Encanto dan Moana 2. Dalam 

film Encanto ditemukan konsep ekofeminisme menjadi keterikatan dominasi dan 

eksploitasi perempuan dan alam dalam ranah domestik. Sebaliknya, film Moana 2, 

menampilkan konsep ekofeminisme menjadi kekuatan peran perempuan dan alam 

dalam ranah publik.  

Perbedaaan representasi terlihat dari aspek ekofeminisme yaitu secara sosial, 

spiritual, dan budaya. Dalam film Encanto, ekofeminisme sosial menunjukkan 

ekploitasi perempuan dan alam melalui stereotip tradisional dan struktur patriarki. 

Sedangkan, pada Moana 2 menampilkan perlawanan struktur patriarki dengan 

kepemimpinan perempuan. Secara ekofeminisme spiritual dalam film Encanto 

menekankan keterkaitan magis perempuan dan alam melalui nilai-nilai feminin. 

Sementara Film Moana 2 memposisikan sebagai pemulihan kerusakan krisis ekologi 

akibat sistem patriarki. Pada aspek ekofeminisme budaya, film Encanto menunjukkan 

nilai tradisi yang membatasi peran perempuan dan alam. Sedangkan film Moana 2 

menegaskan penghormatan alam untuk keseimbangan. 

Pada film Encanto, menunjukkan hubungan perempuan dan alam memiliki 

dominan pada ekofeminisme sosial. Keduanya mengalami penekanan dan dominasi 
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dari pihak dominan, perempuan dan alam yang diekploitasi dari aspek sosial, spiritual 

dan budaya. Meski dalam film Encanto menunjukkan konsep matriarki, tetapi hal itu 

tidak menutup kemungkinan untuk terjadi adanya sistem kekuasaan dan dominasi pada 

ranah domestik. Dominasi dalam ranah domestik pada perempuan akan memberikan 

dampak negatif yang berpengaruh pada ekologi karena dianggap memiliki kesamaan. 

Makna ekofeminisme dalam film Encanto membatasi perempuan dan alam pada 

kehidupan dengan ketidakadilan sistem sosial.  

Sebaliknya, dalam Film Moana 2 menggambarkan bahwa hubungan 

perempuan dan alam yang dominan pada ekofeminisme spiritual. Hubungan 

perempuan dengan alam menjadi kekuatan ranah publik. Keterkaitan perempuan 

dengan alam dalam perspektif ekofeminisme menjadi hal penting atau sakral yang 

harus dijaga atau dihormati. Sehingga membuat perempuan dinilai memiliki peran 

penting yang berkaitan dengan ekologi. Di sisi lain, dalam Moana 2 juga masih terlihat 

sistem patriarki yang berjalan menjadi penyebab dari adanya krisis ekologi. Adanya 

hubungan perempuan dengan alam diperlihatkan mampu memperbaiki krisis tersebut 

dengan nilai-nilai feminin yang dianggap secara alamiah dimiliki oleh alam dan 

perempuan. Dalam hal ini, moana memberikan makna positif dari hadirnya hubungan 

perempuan dengan alam pada konsep ekofeminisme menjadi pembebasan peran 

perempuan.   

Persamaan dari kedua film ini, melihat peran perempuan sebagai jembatan 

koneksi antara manusia dengan alam dalam menjaga keseimbangan yang berlangsung. 

Selain itu, penggambaran karakter perempuan yang dikaitkan memiliki nilai-nilai 



 

 

96 

feminin secara alamiah dikaitkan dengan alam. Konflik yang terjadi dalam kedua film 

memiliki akar yang sama yaitu sistem patriarki, sehingga ditunjukkan penyelesaian 

konflik dengan nilai-nilai feminin.   

 

V.2.  Saran 

V.2.1.  Saran Akademis 

Penelitian mengenai hubungan perempuan dengan alam dalam perspektif 

ekofeminisme pada film dengan menggunakan metode semiotika dapat dikatakan 

cukup banyak dan beragam. Tetapi, penelitian mengenai ubungan perempuan dengan 

alam dalam perspektif ekofeminisme pada film Encanto dan Moana 2 masih belum 

banyak dilakukan, penelitian yang sering dilakukan berfokus pada feminisme secara 

luas. Metode yang peneliti gunakan pada penelitian ini adalah semiotika milik Charles 

Sanders Peirce. Peneliti berharap penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode 

semiotika milik Roland Barthes agar mendapatkan hasil yang berbeda. Penelitian 

selanjutnya mengenai hubungan perempuan dengan alam dalam perspektif 

ekofeminisme harus diperdalam agar hal ini tidak dianggap sesuatu yang aneh. 

V.2.2.  Saran Praktis 

Saran bagi media yang ingin menampilkan karakter perempuan yang memiliki 

hubungan dengan alam, dalam film terutama pada animasi adalah untuk tidak 

menggambarkan perempuan sesuai dengan pemahaman masyarakat yang telah 

menormalisasikan sistem patriaku. Hal itu disebabkan penggambaran karakter 
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perempuan yang memiliki hubungan dengan alam pada film dapat membentuk persepsi 

yang terbatas. 

V.2.3 Saran Sosial  

Penelitian terkait dominasi hubungan perempuan dengan alam dalam perspektif 

ekofeminisme menunjukkan perempuan dan alam yang didominasi oleh sistem 

patriarki. Meskipun terdapat hasil yang menunjukkan ekofeminisme sebagai bentuk 

kekuatan, tetapi tidak terlepas dari sistem patriarki yang berlangsung. Penulis berharap 

penelitian serupa yang membahas tentang hal ini dapat menggunakan penelitian yang 

telah ditulis oleh penulis sebagai bahan rujukan dalam mengurangi dan menghapuskan 

struktur negatif terkait hubungan perempuan dengan alam yang telah dinormalisasikan 

oleh masyarakat. 
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